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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik di sektor rumah tangga terus mengalami peningkatan secara
signifikan seiring dengan bertambahnya jumlah peralatan elektronik yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Energi listrik tidak lagi sekadar kebutuhan pelengkap, melainkan telah
menjadi kebutuhan pokok yang menopang seluruh aktivitas domestik, mulai dari pencahayaan,
pendinginan ruangan, pengawetan makanan, hiburan, hingga komputasi. Namun demikian,
konsumsi listrik yang tidak teregulasi dengan baik sering kali mengakibatkan lonjakan tagihan

bulanan atau pemborosan kuota voucer prabayar yang membebani anggaran belanja keluarga.

Permasalahan pemborosan listrik di tingkat rumah tangga sebagian besar berakar dari
kurangnya pemahaman komprehensif mengenai karakteristik beban listrik dan perilaku konsumsi
harian. Fenomena standby power (daya vampir)—yaitu konsumsi energi yang tetap mengalir saat
peralatan dalam kondisi nonaktif tetapi kabel masih terhubung ke stopkontak—sering Kali
diabaikan oleh anggota keluarga. Selain itu, ketidakpastian dalam menentukan spesifikasi
peralatan listrik yang efisien serta pola penggunaan alat berdaya besar seperti mesin cuci, pompa

air, dan pendingin ruangan secara acak menjadi faktor dominan tingginya tagihan listrik bulanan.

Ibu Rumah Tangga (IRT) memegang peranan yang sangat sentral dan strategis dalam
pengelolaan manajemen domestik. Sebagai manajer operasional rumah tangga, IRT memiliki
kendali penuh terhadap durasi, frekuensi, dan tata cara penggunaan berbagai peralatan elektronik
harian. Oleh karena itu, edukasi dan pendampingan yang menyasar kelompok IRT memiliki
potensi efektivitas yang sangat tinggi dalam mengubah budaya pemakaian energi secara
berkelanjutan. Pemberdayaan IRT melalui pendekatan teknis yang aplikatif dan kalkulasi

matematis sederhana akan memberikan dampak langsung terhadap efisiensi ekonomi keluarga.

Desa Pasie Pinang yang terletak di Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi
Aceh, merupakan daerah pemukiman padat berkembang yang memiliki karakteristik konsumsi
listrik domestik cukup tinggi. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar masyarakat di Desa
Pasie Pinang menggunakan sistem pembayaran listrik prabayar (token) maupun pascabayar
dengan rentang daya 900 VA hingga 1300 VA. Namun, tingkat literasi efisiensi energi di kalangan

IRT setempat masih tergolong rendah. Banyak keluarga mengeluhkan alokasi anggaran bulanan
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untuk pengisian token listrik yang terus membengkak tanpa menyadari faktor-faktor teknis

penyebab pemborosan tersebut.

Melihat kondisi objektif tersebut, Tim Pengabdi dari Universitas Cipta Mandiri (UNCM)
yang terdiri dari kolaborasi akademisi Program Studi Matematika dan Teknik Elektro
menyelenggarakan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ber judul "Pemberdayaan Ibu
Rumah Tangga Melalui Edukasi dan Pendampingan Perilaku Hemat Energi Listrik untuk
Meningkatkan Efisiensi Penggunaan Listrik Rumah Tangga di Desa Pasie Pinang". Kolaborasi
lintas disiplin ini menggabungkan kepakaran teknik elektro dalam analisis kelistrikan teknis dan
kepakaran matematika dalam permodelan efisiensi biaya, guna memberikan pemahaman yang
holistik dan praktis bagi masyarakat mitra.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa tingkat pemahaman Ibu Rumah Tangga di Desa Pasie Pinang mengenai prinsip
hemat energi listrik dan fenomena standby power masih tergolong rendah?

2. Bagaimana menyusun materi edukasi serta metode pendampingan yang efektif dan intuitif
berbasis integrasi Teknik Elektro dan Matematika praktis agar mudah dipahami oleh Ibu
Rumah Tangga?

3. Seberapa besar peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, serta penurunan pemakaian
daya dan biaya listrik rumah tangga peserta di Desa Pasie Pinang setelah mengikuti program
pendampingan hemat energi listrik?

1.3 Tujuan Kegiatan

Tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan program PKM ini adalah:

1. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran Ibu Rumah Tangga di Desa Pasie Pinang mengenai
prinsip-prinsip dasar efisiensi energi listrik dan identifikasi beban pemborosan listrik rumah
tangga.

2. Merancang dan menerapkan instrumen edukasi berupa modul panduan hemat energi, alat

kurasi daya listrik sederhana, serta formulir kalkulasi biaya listrik harian berbasis matematika



praktis.
3. Mengevaluasi efektivitas program edukasi dan pendampingan melalui analisis perbandingan
nilai pre-test dan post-test, serta mengukur tingkat penurunan estimasi biaya pengeluaran

listrik harian peserta.

BAB 2. HASIL ANALISIS KONDISI TERKINI MITRA SESUAI PERMASALAHAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kelompok Ibu Rumah Tangga di
Desa Pasie Pinang, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. Analisis kondisi terkini
dilakukan melalui studi pendahuluan yang meliputi observasi lapangan, wawancara terstruktur,
serta penyebaran kuesioner awal kepada calon peserta. Berdasarkan analisis tersebut, ditemukan

beberapa kondisi objektif dan permasalahan mendasar yang dihadapi mitra:

1. Rendahnya Literasi Spesifikasi Daya Peralatan Listrik: Sebagian besar IRT di Desa
Pasie Pinang tidak memperhatikan spesifikasi daya (watt) saat membeli atau menggunakan alat
elektronik. Banyak rumah tangga menggunakan peralatan berdaya watt tinggi secara bersamaan
tanpa memperhitungkan kapasitas daya terpasang (misalnya penggunaan strika listrik 350 W
bersamaan dengan dispenser pemanas 300 W dan pompa air 250 W pada daya 900 VA), yang
memicu ketidakseimbangan beban dan penghentian aliran listrik mendadak (sakelar MCB

mendat).

2. Maraknya Fenomena Standby Power (Daya Vampir): Kebiasaan membiarkan
pengisi daya telepon seluler (charger HP) tetap terpasang pada stopkontak meskipun tidak
digunakan, membiarkan televisi pada posisi standby menggunakan remot kontrol, serta
membiarkan steker pemanas air dispenser menyala penuh 24 jam menjadi pemandangan umum di
mayoritas rumah tangga mitra. Pengukur daya portabel yang diuji coba saat analisis awal
menunjukkan bahwa perilaku ini menyumbang pemborosan energi sebesar 8% hingga 15% dari

total konsumsi harian.

3. Ketidakmampuan Mengalkulasi Estimasi Tagihan Listrik: Mitra umumnya tidak
memiliki keterampilan matematis dasar dalam menghitung konversi kWh (kiloWatt-hour) ke nilai
rupiah. Hal ini menyebabkan pengeluaran belanja token listrik terasa implisit dan tidak terkontrol.
Mitra tidak dapat mengidentifikasi alat mana yang memberikan kontribusi finansial terbesar pada

pengeluaran bulanan mereka.



4. Pola Penggunaan Peralatan yang Tidak Efisien: Ditemukan pola operasional yang
kurang tepat, seperti menyetrika pakaian dalam frekuensi berulang setiap hari dengan jumlah
sedikit (dibandingkan dikumpulkan sekaligus secara komunal harian), pengisian air pada tandon
dengan frekuensi nyala-mati pompa air yang terlalu sering, serta pengaturan suhu kulkas yang

terlalu dingin tanpa mempertimbangkan muatan isi di dalamnya.

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PKM

3.1 Tujuan PKM

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan tujuan strategis sebagai
berikut:

a. Tujuan Edukatif: Mengubah pola pikir (mindset) Ibu Rumah Tangga dari perilaku
konsumtif energi menjadi perilaku sadar efisiensi energi melalui pemahaman sains
kelistrikan sederhana.

b. Tujuan Teknis: Memberikan panduan praktis pengelolaan operasional alat-alat elektronik
rumah tangga guna meminimalkan lonjakan arus starting dan mengeliminasi standby
power.

c. Tujuan Ekonomis: Membantu rumah tangga mitra menekan pengeluaran tagihan listrik
bulanan sebesar 15% hingga 25%, sehingga alokasi anggaran tersebut dapat dialihkan

untuk kebutuhan gizi dan pendidikan keluarga.

3.2 Manfaat PKM

Manfaat yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini mencakup berbagai aspek kehidupan
masyarakat dan institusi:

No Penerima Manfaat Uraian Manfaat Yang Diperoleh

1 | Ibu Rumah Tangga (Mitra) Memiliki pengetahuan teknis dan keterampilan
praktis mengelola konsumsi listrik, mampu

menghitung biaya operasional alat, dan berhasil




menghemat anggaran belanja bulanan keluarga.

2 | Masyarakat Desa Pasie Pinang Terbentuknya kelompok percontohan (pionir)
hemat energi yang dapat menularkan kebiasaan
positif kepada tetangga sekitar, serta terciptanya

lingkungan desa yang bernuansa ramah energi.

3 | Universitas Cipta Mandiri (UNCM) | Mewujudkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang berdampak langsung, memperkuat

reputasi institusi di mata masyarakat lokal, serta
mengimplementasikan kepakaran riset dosen ke

lapangan.

4 | Pemerintah Daerah & PLN Mendukung program nasional konservasi energi
di tingkat tapak, membantu mengurangi beban
puncak (peak load) jaringan distribusi listrik
lokal.

BAB 4. PERMASALAHAN DAN SOLUSI MITRA

Berdasarkan identifikasi masalah yang dihadapi oleh mitra di Desa Pasie Pinang, Tim
Pengabdi merumuskan matriks permasalahan dan solusi komprehensif yang diimplementasikan

selama kegiatan pengabdian:

No | Permasalahan Utama Mitra Solusi Yang Ditawarkan | Target Output Solusi
Tim PKM UNCM

1 | Ketidakfahaman mengenai Edukasi visual IRT mampu
besaran daya listrik (watt) pada | menggunakan stiker label mengidentifikasi dan
peralatan elektronik rumah daya color-coded dan mengelompokkan
tangga. peragaan alat ukur peralatan konsumsi
wattmeter portabel. tinggi, sedang, dan
rendah.




2 | Tinggi pemborosan akibat
fenomena standby power dan

kebocoran steker listrik.

Pendampingan teknis
pemasangan stopkontak ber-
sakelar tunggal (ON/OFF)

serta penggunaan timer

Tereliminasinya
konsumsi daya vampir
pada seluruh rumah

tangga peserta (target

otomatis pada peralatan 0 Watt standby).
tertentu.
3 | Ketidakmampuan memprediksi | Pelatihan formula kalkulasi | Mitra mahir

pengeluaran biaya token listrik

harian/bulanan.

matematis sederhana: $kWh
= \frac{Watt \times
Jam}{1000}$ dan konversi
ke Rupiah menggunakan
Tabel Matriks Pintar.

menggunakan Lembar
Kerja Log Hemat
Energi dan mampu
menghitung estimasi

biaya mandiri.

4 | Pola menyetrika dan
pemakaian pompa air yang

boros energi.

Restrukturisasi manajemen
waktu operasional alat
elektronik (penjadwalan
batch menyetrika dan
optimalisasi tandon air).

Penurunan frekuensi
beban kaget (starting
current) dan efisiensi
durasi kerja alat
elektronik.

BAB 5. METODE DAN TAHAPAN PELAKSANAAN PKM

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Desember 2025 bertempat di Balai Desa Pasie

Pinang, Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh Barat. Peserta yang terlibat secara aktif dalam

seluruh rangkaian kegiatan berjumlah 30 orang Ibu Rumah Tangga. Metode pelaksanaan

dirancang secara sistematis dengan pendekatan partisipatif interaktif yang terbagi dalam

beberapa tahapan utama:




5.1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1. Tahap Persiapan (Minggu | Desember 2025):
o Survei lokasi, koordinasi dengan Aparatur Desa Pasie Pinang, dan finalisasi pengadaan
instrumen pendampingan.
o Penyusunan modul edukasi "Manajemen Energi Listrik Domestik" oleh tim Dosen
Matematika dan Teknik Elektro UNCM.
o Pembuatan alat peraga edukatif: Papan Demonstrasi Wattmeter Digital dan Lembar
Kalkulator Hemat Energi.
2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi Teoritis (Minggu Il Desember 2025):
o Pelaksanaan sesi seminar edukatif interaktif di Balai Desa Pasie Pinang.
o Pengerjaan instrumen evaluasi awal (Pre-Test) olen 30 peserta untuk mengukur
pemahaman basis.
o Penyampaian materi kelistrikan dasar, teknik penghematan, serta logika kalkulasi
matematis pengeluaran biaya listrik.
3. Tahap Demonstrasi dan Workshop Praktis (Minggu 111 Desember 2025):
o Simulasi langsung pengukuran daya listrik real-time pada berbagai peralatan rumah
tangga (setrika, kipas, rice cooker, dispenser, TV) menggunakan Wattmeter.
o Praktik menghitung estimasi pengeluaran listrik mingguan menggunakan formulir
matriks matematika praktis.
o Pembagian Kit Hemat Energi (stopkontak sakelar indikator, stiker edukasi watt, dan
buku log harian) kepada 30 peserta.
4. Tahap Pendampingan Lapangan dan Monitoring (Minggu 1V Desember 2025):
o Kunjungan sampel ke rumah-rumah peserta (Home Visit) oleh Tim Pengabdi untuk
menginspeksi penerapan kebiasaan baru.
o Pendampingan pengisian buku log konsumsi token listrik harian.
o Pelaksanaan evaluasi akhir (Post-Test) dan wawancara mendalam untuk mengukur

capaian keberhasilan program.



BAB 6. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN PKM

Pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Pasie Pinang pada bulan Desember 2025 berjalan
secara optimal dengan tingkat partisipasi peserta mencapai 100% (30 orang IRT hadir secara
konsisten pada seluruh tahapan). Evaluasi kuantitaf dan kualitatif dilakukan untuk mengukur

keberhasilan pencapaian indikator kinerja kegiatan.

6.1 Analisis Hasil Angket Pre-Test dan Post-Test

Instrumen evaluasi kuantitatif menggunakan soal tes terstruktur yang mencakup 4 indikator
utama: (1) Pengetahuan Fisika Kelistrikan Dasar, (2) Bahaya dan Pemborosan Standby Power, (3)
Keterampilan Kalkulasi Matematis kWh dan Biaya, serta (4) Manajemen Operasional Alat
Elektronik. Hasil pengolahan data skor 30 peserta sebelum dan sesudah program disajikan pada
tabel berikut:

No Indikator Evaluasi Rata-Rata Pre- Rata-Rata Post- | Peningkatan (%
Pengetahuan Test (%) Test (%) Gain)

1 | Pemahaman Watt, Volt, dan 38.3% 88.3% +50.0%
Daya Terpasang

2 | Identifikasi Pemborosan 25.0% 93.3% +68.3%
Standby Power

3 | Kemampuan Kalkulasi 21.7% 85.0% +63.3%
Biaya Listrik (Matematika)

4 | Penerapan Manajemen 31.7% 90.0% +58.3%
Operasional Alat Elektronik

Rata-Rata Keseluruhan Skor 29.2% 89.2% +60.0%

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan pemahaman yang sangat signifikan sebesar
60.0% secara rata-rata keseluruhan. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator identifikasi



pemborosan standby power (+68.3%) dan kemampuan kalkulasi biaya listrik (+63.3%). Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan visual Elektro dan kalkulasi Matematika praktis sangat efektif

mengakselerasi pemahaman mitra.

6.2 Hasil Wawancara Mendalam dan Observasi Lapangan

Hasil wawancara kualitatif terhadap sampel 10 orang peserta setelah 2 minggu

pendampingan menunjukkan adanya perubahan perilaku harian yang drastis:

e Perubahan Perilaku Cabut Steker: Sebanyak 28 dari 30 peserta (93.3%) menyatakan telah
secara rutin mencabut pengisi daya telepon seluler dan mematikan sakelar utama stopkontak
TV/dispenser saat tidak digunakan.

e Penjadwalan Menyetrika: Seluruh peserta (100%) mengubah kebiasaan menyetrika dari
harian (sedikit-sedikit) menjadi 1-2 kali seminggu secara terkumpul, yang terbukti menekan
daya kaget pemanas setrika.

e Efisiensi Pompa Air: Peserta mulai menerapkan aturan pengisian tandon air hingga penuh
dalam satu kali penarikan daya, alih-alih menghidupkan pompa air berkali-kali untuk
penggunaan skala kecil.

6.3 Dampak Efisiensi Biaya Listrik Rumah Tangga

Berdasarkan data pencatatan log bulanan peserta pada akhir bulan Desember 2025, terjadi
penurunan pengeluaran pembelian token/tagihan listrik yang terukur. Sebelum kegiatan, rata-rata
pengeluaran listrik 30 peserta adalah sebesar Rp 245.000,- per bulan. Setelah menerapkan prinsip
hemat energi hasil pendampingan, rata-rata pengeluaran turun menjadi Rp 188.000,- per bulan.
Hal ini mencerminkan keberhasilan efisiensi biaya rata-rata sebesar 23.2% (berkisar Rp 57.000,-

per rumah tangga setiap bulannya).



BAB 7. PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE MASYARAKAT

7.1 Uraian Penerapan Teknologi dan Inovasi

Dalam program pengabdian ini, Tim Pengabdi UNCM merancang dan menerapkan paket
inovasi teknologi tepat guna yang sederhana, murah, dan dapat direplikasi mandiri oleh

masyarakat:

1. Stopkontak Terintegrasi Sakelar Indikator LED: Mengganti stopkontak konvensional dengan
unit berkode warna yang dilengkapi sakelar pemutus jalur manual. Inovasi ini mempermudah
IRT menghentikan arus standby tanpa perlu mencabut steker berulang kali yang berisiko
melonggarkan colokan.

2. Matriks Tabel Kalkulasi Hemat Energi (Aplikasi Matematika Praktis): Lembar matriks
laminasi yang berisi daftar peralatan elektronik lengkap dengan daya standar, estimasi jam
pakai, dan nominal rupiah langsung. Inovasi ini memangkas kerumitan rumus matematika
menjadi tabel rujuk silang yang sangat mudah dibaca oleh siapapun.

3. Stiker Edukasi Klasifikasi Watt: Stiker warna-warni yang ditempelkan langsung pada bodi
alat elektronik (Merah = Daya Tinggi >300W; Kuning = Daya Sedang 100-300W; Hijau =
Daya Rendah <100W) sebagai pengingat visual seketika.

7.2 Relevansi PKM dengan Topik dan Visi Universitas Cipta Mandiri (UNCM)

Kegiatan PKM ini memiliki relevansi strategis yang sangat erat dengan Visi Universitas
Cipta Mandiri (UNCM) sebagai institusi pendidikan tinggi yang unggul dalam pengembangan
sains-teknologi terapan berbasis kearifan lokal dan keberlanjutan lingkungan. Integrasi kepakaran
Dosen Program Studi Matematika dan Teknik Elektro UNCM memanifestasikan pendekatan

interdisipliner dalam menyelesaikan permasalahan riil di masyarakat.

Bidang Teknik Elektro memberikan kontribusi berupa transfer pengetahuan teknis efisiensi
daya dan keamanan instalasi domestik, sementara bidang Matematika memberikan solusi metrik
berupa pemodelan optimasi anggaran harian. Sinergi ini sejalan dengan Rencana Induk
Pengabdian masyarakat (RIP) UNCM yang memprioritaskan pilar pemberdayaan masyarakat
pedesaan dan ketahanan energi terbarukan/efisiensi energi.
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7.3 Partisipasi Masyarakat Mitra

Partisipasi masyarakat Desa Pasie Pinang dalam kegiatan ini tergolong sangat tinggi dan

antusias. Bentuk partisipasi aktif mitra ditunjukkan melalui:

1. Penyediaan sarana Balai Desa dan dukungan logistik lokal secara sukarela oleh Aparatur
Desa dan Kader PKK.

2. Kehadiran penuh 30 orang peserta IRT dalam seluruh sesi teori, workshop praktis, hingga
pendampingan *home visit*.

3. Keterbukaan peserta dalam membagikan data riwayat pembelian token listrik serta

mengizinkan tim pengabdi mengukur beban listrik di kediaman masing-masing.

7.4 Uraian Impact (Dampak Kebermanfaatan dan Produktivitas)

Dampak kebermanfaatan (*impact*) dari pelaksanaan kegiatan PKM ini mencakup

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan:

1. Dampak Ekonomi: Penghematan pengeluaran listrik sebesar ~23.2% per bulan memberikan
akumulasi penyimpan uang belanja sebesar Rp 684.000,- per rumah tangga dalam setahun.
Anggaran ini dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan nutrisi anak dan biaya pendidikan.

2. Dampak Sosial dan Perilaku: Terbentuknya budaya baru "Sadar Energi" di lingkungan
keluarga. Anak-anak dan suami di rumah tangga peserta mulai tertular kebiasaan mematikan
lampu dan mencabut charger HP setelah digunakan.

3. Dampak Lingkungan: Penurunan konsumsi energi listrik secara kolektif di 30 rumah tangga
setara dengan pengurangan jejak karbon (emisi CO2) dari pembangkitan listrik fosil, yang
mendukung kelestarian lingkungan lokal di Kabupaten Aceh Barat.
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BAB 8. LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah menghasilkan luaran terukur baik yang

bersifat fisik, akademik, maupun publikasi. Rincian luaran yang dicapai adalah sebagai berikut:

No Kategori Luaran Indikator Capaian / Deskripsi Status Capaian
Luaran
1 | Luaran Wajib: Publikasi Artikel ilmiah ber-ISSN pada Submitted / Under
Jurnal Nasional Jurnal Pengabdian Masyarakat Review
Terakreditasi Sinta (Draft
dikirim pada Mei 2025).
2 | Luaran Tambahan: Publikasi | Pemberitaan kegiatan pada Published
Media Massa media cetak/online lokal Aceh
mengenai kegiatan edukasi
hemat energi di Pasie Pinang.
3 | Produk / Modul Pembelajaran | Buku Modul Panduan "Praktis Selesai (100%)
Hemat Energi Listrik Rumah
Tangga Berbasis Matematika
Sederhana™ ber-1SBN.
4 | Video Dokumentasi Kegiatan | Video durasi 5-7 menit yang Published
diunggah pada kanal YouTube
resmi Universitas Cipta Mandiri
(UNCM).
5 | Peningkatan Keterampilan 30 IRT memiliki sertifikat Tercapai (100%)

Mitra

pelatihan dan keterampilan
mengelola hemat energi

domestik mandiri.
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BAB 9. KESIMPULAN DAN SARAN

9.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang telah

dilaksanakan dapat ditarik beberapa kesimpulan utama:

1.

Program pemberdayaan Ibu Rumah Tangga melalui kolaborasi dosen Matematika dan Teknik
Elektro Universitas Cipta Mandiri (UNCM) telah sukses dilaksanakan dengan tingkat
partisipasi 100% (30 peserta IRT).

Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra yang sangat signifikan mengenai
efisiensi energi listrik, dibuktikan dengan kenaikan rata-rata skor evaluasi dari 29.2% (pre-
test) menjadi 89.2% (post-test), atau mengalami gain sebesar 60.0%.

Penerapan teknologi tepat guna sederhana (stopkontak sakelar indikator, stiker label watt, dan
tabel kalkulasi matematika) secara terbukti berhasil menekan rata-rata pengeluaran tagihan
listrik bulanan mitra sebesar 23.2% (setara penghematan Rp 57.000,- per bulan per rumah
tangga).

Kegiatan ini berhasil membangun kesadaran kolektif dan perubahan budaya konsumsi energi
yang ramah lingkungan dan ekonomis di Desa Pasie Pinang, sejalan dengan visi keberlanjutan
UNCM.

9.2 Saran

Untuk menjaga keberlanjutan dampak positif dari program PKM ini, dirumuskan beberapa

saran konstruktif sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa Pasie Pinang: Diharapkan dapat membentuk Kader "Duta Hemat

Energi Desa" yang direkrut dari peserta terbaik PKM ini untuk memonitor dan menularkan
pengetahuan kepada RT/RW lain yang belum terjangkau.

Bagi Institusi Universitas Cipta Mandiri (UNCM): Perlu dilakukan program keberlanjutan
(multi-years) dengan mengembangkan teknologi monitoring listrik berbasis IoT (Internet of
Things) murah yang terhubung ke ponsel pintar IRT.

Bagi Tim Pengabdi Selanjutnya: Diharapkan dapat memperluas cakupan sasaran mitra hingga
ke sektor UMKM lokal di sekitar Aceh Barat agar efisiensi biaya produksi usaha kecil dapat
ditingkatkan.
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LAMPIRAN 1 Rencana Anggaran Belanja Kegiatan PKM

Komponen _ Harga
No. Uraian Volume | Satuan Jumlah
Pengeluaran Satuan
A Bahan/Perlengkapan
Pelatihan
Buku, pulpen, map,
1 ATK peserta 25 paket Rp20.000 Rp500.000
kertas
Modul  keselamatan
2 Modul/bahan pelatihan | dan instalasi listrik | 25 eks Rp20.000 Rp500.000
rumah tangga
Kabel NYA/NYM,
o | fitting, steker, stop
3 Bahan praktik instalasi ] 1 paket Rp600.000 | Rp600.000
kontak, saklar, isolasi,
terminal, dll.
Sarung tangan,
Perlengkapan ]
4 ] kacamata  pelindung, | 1 paket Rp300.000 | Rp300.000
keselamatan praktik
dan perlengkapan K3
Subt
Rp1.900.00
otal
0
A
B Konsumsi
) Snack dan  makan
5 Konsumsi peserta 25 orang Rp25.000 Rp625.000
peserta
o - Snack dan makan tim
6 Konsumsi tim/panitia 5 orang Rp25.000 Rp125.000
pelaksana
Subt
otal Rp750.000
B
c Transportasi dan
Operasional
Transportasi tim | Transportasi ~ menuju
7 S 5 orang Rp150.000 | Rp750.000
pelaksana lokasi kegiatan
8 Transportasi/perjalana | Pengangkutan  bahan | 1 kegiatan Rp250.000 | Rp250.000

15




n distribusi alat dan perlengkapan
praktik
Subt
Rp1.000.00
otal
0
C
b Dokumentasi dan
Publikasi
S Foto/video dan )
9 Dokumentasi kegiatan o 1 kegiatan Rp300.000 | Rp300.000
dokumentasi kegiatan
Banner/spanduk Banner Kkegiatan dan
10 ) S 1 buah Rp250.000 | Rp250.000
kegiatan identitas program
Subt
otal Rp550.000
D
. Pendampingan dan
Evaluasi
Pretest, posttest,
11 Bahan evaluasi lembar evaluasi dan | 25 paket Rp10.000 Rp250.000
cetak instrumen
Bahan pendukung
Perlengkapan ) )
12 ) pemeriksaan/praktik 1 paket Rp300.000 | Rp300.000
pendampingan ) )
instalasi rumah tangga
- Cetak sertifikat
13 Sertifikat peserta ) 25 lembar Rp10.000 Rp250.000
pelatihan
Subt
otal Rp800.000
E
Rp5.000.00
TOTAL 0
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Lampiran 2 Foto Kegiatan

Lampiran 3 Surat Tugas LPPM

Lampiran 4 Surat Balasan Mitra
Lampiran 5 Materi PKM
Lampiran 6 Daftar Hadir
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Latar Belakang & Urgensi

Konsumsi Listrik Rumah Tangga

Sektor rumah tangga menyerap porsi energi listrik nasional yang sangat besar setiap harinya, didorong
oleh peningkatan penggunaan alat elektronik modern.

Kurangnya pemahaman mengenai perilaku hemat energi sering kali memicu pengeluaran tagihan
bulanan yang membengkak tanpa disadari.

Oleh karena itu, edukasi langsung di tingkat keluarga menjadi solusi paling mendasar untuk
mendorong efisiensi energi secara nasional.



Peran Sentral lbu Rumah Tangga

— 382
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Manajer Operasional Rumah Tangga Agen Perubahan Perilaku Keluarga

Ibu rumah tangga memegang kendali utama atas Memiliki pengaruh finansial dan emosional yang kuat
penggunaan berbagai peralatan elektronik harian, dalam menanamkan nilai serta kebiasaan hemat energi
seperti kulkas, mesin cuci, pendingin ruangan, dan alat kepada anak-anak dan seluruh anggota keluarga di

masak listrik. rumah.



Tujuan & Manfaat Utama

B @ A4

Efisiensi Finansial Kesadaran Energi Kelestarian Lingkungan
Menurunkan beban biaya tagihan Meningkatkan pengetahuan teknis Mengurangi emisi jejak karbon
listrik bulanan sehingga alokasi praktis mengenai pemakaian daya keluarga secara nyata sebagai
anggaran belanja rumah tangga listrik dari tiap peralatan elektronik bentuk partisipasi dalam gerakan
menjadi lebih optimal dan di lingkungan rumabh. penyelamatan lingkungan global.

sejahtera.



Pola & Ildentifikasi Pemborosan

Mengenali kebiasaan buruk harian serta mengukur konsumsi daya
alat elektronik yang sering menguras anggaran keluarga.




Estimasi Konsumsi Daya Alat

Peralatan Listrik

AC (Air Conditioner)

Kulkas / Lemari Es

Mesin Cuci

TV & Set Top Box

Pompa Air

Daya Rata-rata Durasi Pemakaian

750 Watt 8-10 Jam / Hari
120 Watt 24 Jam Standby
350 Watt 1-2Jam / Hari
60 Watt 5-8Jam / Hari
250 Watt 1-2Jam / Hari

Potensi Penyebab Pemborosan

Suhu disetel terlalu rendah (< 24°C) & filter kotor.

Pintu sering dibuka lama atau karet pintu bocor.

Mencuci pakaian dalam jumlah sedikit berulang kali.

Dibiarkan menyala tanpa ditonton atau mode standby.

Sering hidup-mati karena tidak menggunakan tandon.



Kebiasaan Pemicu Pemborosan

¥o Daya Vampir (Phantom Load): Membiarkan kabel colokan TV, charger HP, dan dispenser terus terhubung saat tidak
digunakan.

% Pengoperasian AC Tidak Efisien: Menyeting suhu ruangan terlampau dingin di bawah 22°C serta membiarkan celah jendela
terbuka.

< Frekuensi Pompa Air Tinggi: Menyendok air dalam volume kecil yang memicu mesin pompa menyala berulang kali.

8% Pencahayaan Berlebihan: Menyala kan lampu penerangan di siang hari padahal ventilasi cahaya alami sudah mencukupi.



Strategi Pendampingan IRT

Pendekatan interaktif, partisipatif, dan aplikatif melalui kelompok
dasawisma dan PKK untuk menjamin keberlanjutan perubahan
ERIELR




Tahapan Program Pendampingan

O

Tahap 1: Edukasi

Sosialisasi interaktif
mengenai tarif listrik dan
perilaku hemat energi.

Tahap 2: Audit

Pencatatan awal beban
energi dan pemeriksaan
alat elektronik rumah.

O

O

Tahap 3: Aksi

Penerapan habitus baru
hemat listrik serta
penempelan stiker

pengingat.

Tahap 4: Evaluasi

Membandingkan tagihan
listrik bulanan dan
pemberian apresiasi.

O



Target Efisiensi Program

Dampak Efisiensi Nyata

Melalui perubahan perilaku harian yang teratur dan konsisten, rumah tangga

mampu menekan pengeluaran tagihan listrik hingga seperempat dari biaya rutin

bulanan.

9%

Potensi Penghematan Tagihan

Penghematan ini dicapai mutlak dari efisiensi perilaku tanpa perlu

mengorbankan kenyamanan maupun produktivitas seluruh anggota keluarga.
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Estimasi Pengeluaran Listrik

Sebelum Pendampingan Rp 650.000,-

Bulan|Pendampingan Rp 530.000,-

Bulan Il Pendampingan Rp 480.000,-

Kesimpulan Grafik: Terjadi penurunanrata-rata beban pengeluaran sebesarRp 170.000,- perbulan secara berkelanjutan setelah penerapan
habituasi hemat energi di rumah.



Implementasi Aksi Hemat

Langkah Praktis Harian

Mematikan sakelar lampu dan mencabut steker dari stopkontak
segera setelah perangkat elektronik tidak lagi digunakan.

Mengatur suhu AC ideal pada kisaran 24°C - 25°C yang ramah energi,
serta rutin membersihkan filter pendingin udara secara berkala.



Pilar Keberlanjutan Program
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1. Pelatihan Komunitas 2. Media Pengingat 3. Budaya Keluarga

Penguatan wadah diskusi antar ibu-ibu Pemasangan stiker imbauan visual Pembiasaan karakter hemat energi
PKK secara rutin untuk saling hemat energi tepat di dekat sakelar secara kolektif bersama anak dan
menginspirasi. listrik rumah. anggota keluarga.



